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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Bank merupakan lembaga perantara keuangan (financial intermediaries)
yang menyalurkan dana dari pihak yang memiliki kelebihan dana (surplus unit)
kepada pihak yang membutuhkan dana atau kekurangan dana (deficit unit) pada
waktu yang ditentukan.! Bank memiliki peran terhadap kemajuan dan
perkembangan setiap usaha yang dilakukan oleh masyarakat. Penyaluran dana
yang dilakukan oleh bank, menunjang setiap kegiatan usaha mulai dari usaha
kecil, menengah, sampai dengan usaha dengan skala besar. 2

Perbankan syariah dilandasi dengan kehadiran dua gerakan renaissance
Islam modern yaitu neorevivalis dan modernis. Tujuan utama dari pendirian
lembaga keuangan berlandaskan etika ini adalah tiada lain sebagai upaya kaum
muslimin untuk mendasari segenap aspek kehidupan ekonominya berdasarkan
Al- Quran dan Al-Sunnah.? Perkembangan lembaga-lembaga keuangan syariah
tergolong cepat. Salah satu alasannya adalah karena adanya keyakinan yang kuat
dikalangan masyarakat muslim bahwa perbankan konvensional itu mengandung

unsur riba yang dilarang agama Islam.*

! Lukman Dendawijaya, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 2009), him.
14.

2 Sandi Abdul Rohim, Pengaruh Jumlah Pendapatan Bagi Hasil dan Fee Based Income
Terhadap Laba Bersih Di PT Bank Jabar Banten Syari’ah, (Bandung Universitas Islam Negeri
Sunan Gunung Djati Bandung, 2017).

Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah: dari Teori ke Praktik, Cetakan 1,
(Jakarta : Gema Insani, 2001), him. 18.

* Heri Sudarsono, Bank Dan Lembaga Keuangan Syariah Deskripsi dan llustrasi,

(Yogyakarta : Ekonisia, 2008), him. 32.
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Seiring dengan perkembangan perbankan syariah pada era reformasi
ditandai dengan disetujuinya undang-undang No. 10 Tahun 1998. Dalam undang-
undang tersebut diatur dengan rinci landasan hukum serta jenis-jenis usaha yang
dapat dioperasikan dan diimplementasikan oleh bank syariah. Undang-
undang tersebut juga memberikan arahan bagi bank-bank konvensional untuk
membuka cabang syariah atau bahkan mengkonversi diri secara total menjadi
bank syariah.’

Bank syari’ah adalah bank yang melakukan kegiatan usahanya dalam
pemberian jasa dan lainnya berdasarkan prinsip syari’ah Islam, seperti
menghindari unsur-unsur riba dan mengutamakan prinsip bagi hasil. Bank
syari’ah sebagai bank yang berbasis Islam menjamin kemaslahatan sehingga
manusia tidak mengalami kerugian baik di dunia maupun di akhirat. Hal inilah
yang membedakan sistem perbankan syari’ah dengan sistem perbankan
konvensional yang menggunakan sistem bunga yang identik dengan riba.

Sistem operasional yang menjadi ciri khas dari bank syari’ah adalah sistem
yang menggunakan prinsip bagi_hasil. Bagi hasil adalah suatu sistem pengolahan
dana dalam perekonomian Islam yakni pembagian hasil usaha antara pemilik
modal (shahibul maal) dengan pengelola (mudharib).® Mudharabah dan
musyarakah merupakan akad yang umum digunakan oleh perbankan syari’ah.
Akad mudharabah dan musyarakah biasanya memberikan pendapatan kepada

bank berupa pendapatan bagi hasil dari penyaluran pembiayaan.Prinsip

> Muhammad Syafi’i Antonio, op. cit., him. 26.
® Ibid., him. 90.
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Musyarakah lebih banyak untuk pembiayaan atau penyertaan.” Pembiayaan yang
diberikan bank syariah kepada nasabahnya tidak hanya diselesaikan dengan cara
mudharabah dan musyarakah (bagi hasil), namun bank syariah dapat pula
menjalankan pembiayaan dengan akad jual-beli dan sewa. Pada akad jual beli dan
sewa, bank syariah akan memperoleh pendapatan secara pasti. Hal ini sesuai
dengan konsep dasar teori pertukaran.® Salah satu akad jual beli adalah istishna.
Istishna adalah jual beli dalam bentuk pembuatan barang tertentu dengan kriteria
dan persyaratan tertentu yang disepakati antara pesanan (pembeli,mustashni) dan
penjual (pembuat,shani’).

Bank Muamalat adalah salah satu bank umum syariah yang ada di
Indonesia. Bank Muamalat berkantor pusat di JI. Prof Dr Satrio, Kav. 18
Kuningan Timur, Setiabudi, Jakarta Selatan 12950. Bank Muamalat menghimpun
dana dari nasabah dan memberikan jasa-jasa yang terkait dengan penyaluran dana
dalam bentuk pembiayaan. Dalam kegiatan pembiayaan di Bank Muamalat ini
dikenal dengan istilah pendapatan. Pendapatan dapat diartikan sebagai suatu
penghasilan dari aktivitas. perusahaan yang bisa dikenal dengan sebutan yang
berbeda seperti penjualan, penghasilan, jasa, bunga, dividen dan sewa. Pendapatan
dipandang dari sudut syari’ah adalah kenaikan kotor dalam aset atau penurunan
dalam liabilitas atau gabungan dari keduanya selama periode yang dipilih oleh
pernyataan pendapatan yang berakibat dari investasi yang halal, perdagangan,

memberikan jasa atau aktivitas lain yang bertujuan meraih keuntungan,

’ Sandi Abdul Rohim, Pengaruh Jumlah Pendapatan Bagi Hasil Dan Fee Based Income
Terhadap Laba Bersih Di Pt Bank Jabar Banten Syari’ah,(Bandung: Universitas Islam Negeri
Sunan Gunung Djati Bandung, 2017).

® Muhammad, Manajemen Keuangan Syariah, (Yogyakarta : UPP AMPYKPN,2002),
him. 271.



Kegiatan operasional utama yang dilakukan oleh bank syari’ah adalah
kegiatan usaha yang memberikan pendapatan melalui akad-akad yang
memberikan pendapatan berupa bagi hasil, margin, dan fee. Selain itu, akad-akad
yang memberikan pendapatan dengan sistem margin adalah akad yang sifatnya
seperti jual beli misalnya akad istishna, salam dan murabahah. Itulah sebabnya
mengapa dalam laporan keuangan akad-akad yang sifathya memberikan
keuntungan berupa bagi hasil di perbankan syari’ah menjadi yang terbesar
pendapatannya, karena hal tersebut merupakan kegiatan operasional utama yang
dilakukan oleh perbankan syari’ah.

Tingginya minat nasabah untuk melakukan akad musyarakah maupun
akad istishna akan memberikan kontribusi yang besar bagi pendapatan suatu Bank
Syariah. Perusahaan mengalami keuntungan atau laba apabila jumlah pendapatan
melebihi jumlah beban (Pendapatan lebih besar dari beban).® Pendapatan yang
besar kemungkinan akan mencerminkan laba yang besar. Walaupun pada
kenyataannya tidak selamanya besarnya pendapatan yang diperoleh akan
memperlihatkan besarnya. perolehan; laba, pendapatan.yang diperoleh harus
dikurangkan terlebih dahulu dengan biaya-biaya™

Laba adalah selisih lebih pendapatan atas beban sehubungan dengan usaha
untuk memperoleh pendapatan tersebut selama periode tertentu.** Semakin tinggi
pendapatan yang diperoleh dalam kegiatan operasional, maka semakin besar pula

peluang bank untuk memperoleh laba. Karena laba atau rugi yang diperoleh suatu

° Rahman Pura, Pengantar Akuntansi 1, (Makassar : Erlangga,2013), him. 88.

10 Iskandar Syahputra, “Hubungan Pendapatan dengan Biaya terhadap Laba”, dalam
https://www.researchgate.net/publication/42353041_Hubungan_Pendapatan_dengan_Biaya_Terha
dap_Laba pada PTOto Multiartha_Cabang_Medan diakses tanggal 5 Maret 2018.

' Soemarso, Akuntansi Sebagai Pengantar, (Jakarta: Salemba Empat, 2004) him. 245.


https://www.researchgate.net/publication/42353041_Hubungan_Pendapatan_dengan_Biaya_Terhadap_Laba_pada_PTOto_Multiartha_Cabang_Medan
https://www.researchgate.net/publication/42353041_Hubungan_Pendapatan_dengan_Biaya_Terhadap_Laba_pada_PTOto_Multiartha_Cabang_Medan

5

perusahaan khususnya perbankan tergantung dari selisih antara pendapatan
dengan biaya yang dikeluarkan. Laba operasional adalah semua pendapatan yang
merupakan hasil langsung dari kegiatan usaha bank.

Suatu perusahaan pada umumnya terdapat laporan laba-rugi yang di
dalamnya terdapat unsur-unsur biaya operasional yang mempengaruhi laba rugi
usaha suatu perusahaan. Apabila pendapatan usaha lebih besar dari pada biaya
operasional yang dikeluarkan maka akan terjadi laba usaha. Dan apabila
pendapatan usaha lebih kecil dari biaya operasional yang dikeluarkan maka akan
terjadi rugi operasional atau terjadi penurunan pada laba yang akan didapatkan.*?

Berdasarkan teori diatas, terlihat jelas bahwa pendapatan merupakan faktor
pendukung kenaikan laba, sedangkan beban merupakan faktor pengurang
pendapatan sehingga dapat dirumuskan semakin besar pendapatan yang diperoleh
perusahaan maka akan meningkatkan kesempatan laba suatu perusahaan. Jumlah
bagi hasil pendapatan musyarakah dan pendapatan istishna merupakan
pendapatan yang masuk ke dalam elemen dari pendapatan operasional bank
syari’ah, sehingga dapat dipastikan jika'pendapatan tersebut meningkat, maka
laba operasional mempunyai kemungkinan untuk meningkat,apabila laba dalam
perusahaan menurun, maka pendapatan akan ikut mengalami penurunan.

Berikut ini adalah data laporan keuangan Bank Muamalat Indonesia yang
diterbitkan dan di publikasi oleh Bank Sentral Indonesia (Bl) pada situs
www.bi.go.id dan telah diolah oleh penulis. Dari laporan keuangan tersebut

diperoleh data mengenai Jumlah Pendapatan Bagi Hasil Musyarakah, Pendapatan

12 Santi, “Pengaruh Biaya Operasional terhadap Perolehan Laba Operasional”, dalam
Http://Repository.Widyatama.Ac.ld/Xmlui/Bitstream/Handle/123456789/4455/Bah%202.Pdf?Seq
uence=7, diakses tanggal 17 Oktober 2017.


http://www.bi.go.id/
http://repository.widyatama.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/4455/Bab%202.pdf?sequence=7
http://repository.widyatama.ac.id/xmlui/bitstream/handle/123456789/4455/Bab%202.pdf?sequence=7

6

istishna dan Laba Operasional PT.Bank Muamalat Indonesia dengan data sebagai

berikut :

Tabel 1.1

Jumlah Pendapatan Bagi Hasil Musyarakah, Pendapatan Istishna, dan Laba
Operasional PT. Bank Muamalat Indonesia Periode 2013-2017.

(dalam jutaan rupiah)

Periode Jumlah Pendapatan Pendapatan | Laba Operasional
Bagi Hasil Musyarakah Istishna
I 330.016 644 187.058
I 746.657 1.229 378.169
2013
" 1.144.460 1.894 596.185
v 1.637.552 2.664 708.677
| 491.626 738 204.557
1| 1.007.491 1.413 304.281
2014
" 1.525.582 2.039 68.761
v 2.117.638 2.613 147.852
I 570.593 603 96.659
2015 I 1.075.989 1.106 155.084
Il 1.600.084 1571 177.978
v 2.138.674 1.991 167.133
I 358.368 285 40.319
I 825.592 510 11.702
2016
" 1.239.586 707 48.893
v 1.643.108 885 85.766
| 412.484 302 22.706
2017 I 890.264 430 61.828
" 1.301.973 739 60.463

Sumber: http://www.bi.go.id
Berdasarkan tabel diatas jumlah pendapatan bagi hasil musyarakah,

pendapatan istishna dan laba operasional pada PT.Bank Muamalat Indonesia,

tahun 2013-2017 tersebut, dapat diketahui adanya suatu permasalahan bahwa

peningkatan pendapatan bagi hasil musyarakah dan pendapatan istishna tidak


http://www.bi.go.id/
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sejalan dengan kenaikan laba operasional yang diperoleh PT.Bank Muamalat
Indonesia, ataupun sebaliknya. Fakta tersebut dapat dilihat pada laporan laba rugi
PT.Bank Muamalat Indonesia.

Bank Muamalat, sejak awal tahun 2013 Jumlah Pendapatan Bagi Hasil
Musyarakah dan Pendapatan istishna terus mengalami kenaikan sejalan dengan
naiknya laba operasional di Bank Muamalat. Sedangkan pada tahun 2014
pendapatan pada triwulan ketiga jumlah pendapatan bagi hasil musyarakah berada
diangka Rp.1.525.582.000.000 dan pendapatan istishna berada diangka
Rp.2.039.000.000 yang mengalami kenaikan akan tetapi tidak dibarengi laba
operasional yang cenderung mengalami penurunan hingga sebesar
Rp.68.761.000.000.

Tahun berikutnya pada periode triwulan pertama di tahun 2015, jumlah
pendapatan bagi hasil musyarakah berada pada angka Rp.570.593.000.000 dan
pendapatan istishna Rp.603.000.000 kemudian berangsur-angsur naik hingga
periode akhir tahun 2015 pendapatan bagi hasil musyarakah  menjadi
Rp.2.138.674.000.000 dan pendapatan istishna Rp.1.991.000.000. Angka tersebut
jelas lebih baik bila dibandingkan dengan pendapatan bagi hasil musyarakah dan
pendapatan istishna pada periode triwulan 2014. Meskipun di periode ke tiga laba
operasional yang di terima meningkat menjadi Rp.177.978.000.000, namun pada
periode akhir tahun 2015, laba operasional bank mengalami penurunan menjadi
Rp.167.133.000.000.

Tahun berikutnya pada periode triwulan pertama di tahun 2016, jumlah
pendapatan bagi hasil musyarakah berada pada angka Rp.358.368.000.000 dan

pendapatan istishna Rp.285.000.000 kemudian berangsur-angsur naik hingga
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periode akhir tahun 2015 pendapatan bagi hasil musyarakah menjadi
Rp.1.643.108.000.000 dan pendapatan istishna Rp885.000.000. Di periode ke dua
laba operasional yang di terima bank mengalami penurunan menjadi
Rp.11.702.000.000. Meskipun kemudian laba operasional berangsur-angsur naik
kembali hingga periode akhir tahun 2016 menjadi Rp.85.766.000.000.

Kemudian di tahun 2017, triwulan ketiga , jumlah pendapatan bagi hasil
musyarakah berada pada angka Rp.1.301.973.000.000 dan pendapatan istishna
Rp.739.000.000 menunjukkan kecenderungan mengalami kenaikan, akan tetapi
tidak dibarengi laba operasional yang cenderung mengalami penerunan menjadi
Rp.60.463.000.000. Untuk melihat naik turunnya Jumlah Pendapatan Bagi Hasil
Musyarakah, Pendapatan Istishna, dan Laba Operasional dapat dilihat dari grafik
di bawah ini:

Grafik 1.1

Jumlah Pendapatan Bagi Hasil Musyarakah, Pendapatan Istishna, dan Laba
Operasional PT. Bank Muamalat Indonesia Tahun 2013-2017
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Dari grafik 1.1 di atas, bahwa laporan keuangan Bank Muamalat Indonesia
periode 2013-2017 setiap tahunnya mengalami fluktuasi jika dilihat dari kenaikan

dan penurunan baik pada jumlah pendapatan bagi hasil musyarakah, pendapatan
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istishna maupun laba operasional bank. Apabila dihubungkan antara pendapatan
dengan laba, banyak hal yang bisa menjadi penyebab terjadinya keadaan naik
turunnya pendapatan dan laba, diantaranya adalah tingginya biaya operasional dan
kenaikan tingkat pembiayaan bermasalah atau yang lebih dikenal dengan istilah
Non Performing Financing (NPF). Kenaikan NPF dapat disebabkan oleh inflasi
yang berimbas pada daya beli masyarakat. Akibatnya, banyak nasabah yang
memprioritaskan kebutuhan pokok, sehingga banyak tagihan pembiayaan yang
pembayarannya ditunda.

Secara teori laba operasional akan meningkat jika pendapatan operasional
meningkat karena sumber pendapatan mengalami kenaikan begitupun sebaliknya .
Tetapi di Bank Muamalat Indonesia terdapat ketidaksesuaian antara teori dengan
apa yang terjadi. Ketika pendapatan bagi hasil musyarakah dan pendapatan
istishna yang termasuk elemen pendapatan operasional meningkat, laba
operasional ada yang menurun. Artinya ada ketidaksesuaian antara teori yang ada
dengan fakta yang terjadi, yaitu data pada triwulan Il tahun 2014, triwulan IV
tahun 2015, triwulan 1l tahun 2016, dan triwulan Hl tahun 2017

Sehingga dari asumsi dan teori di atas penulis tertarik untuk meneliti
mengenai apakah pengaruh pendapatan operasional yang besumber dari jumlah
pendapatan bagi hasil musyarakah dan pendapatan istishna sangat berpengaruh
terhadap laba operasional PT Bank Muamalat Indonesia sehingga penulis tertarik
untuk meneliti lebih lanjut mengenai pengaruh Jumlah Pendapatan Bagi Hasil
Musyarakah dan Pendapatan istishna pada Bank Muamalat Indonesia Periode

2013-2017.
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B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah penulis kemukakan sebelumnya,

bahwa Jumlah Pendapatan Bagi Hasil Musyarakah dan Pendapatan Istishna

diduga memiliki pengaruh terhadap Laba Operasional. Selanjutnya, penulis

merumuskan ke dalam beberapa pertanyaan penelitian sebagai berikut.

1.

Seberapa besar pengaruh Jumlah Pendapatan Bagi Hasil Musyarakah secara
parsial terhadap Laba Operasional PT.Bank Muamalat Indonesia.?

Seberapa besar pengaruh Pendapatan Istishna secara parsial terhadap Laba
Operasional PT.Bank Muamalat Indonesia.?

Seberapa besar pengaruh Jumlah Pendapatan Bagi Hasil Musyarakah dan
Pendapatan Istishna secara simultan terhadap Laba Operasional PT.Bank
Muamalat Indonesia.?

Tujuan Penelitian

Mengacu kepada rumusan masalah yang disampaikan di atas, peneliti ini

memiliki tujuan sebagai berikut:

1.

Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh Jumlah Pendapatan Bagi Hasil
Musyarakah secara parsial terhadap Laba Operasional PT.Bank Muamalat
Indonesia.;

Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh Pendapatan Istishna secara
parsial terhadap Laba Operasional PT.Bank Muamalat Indonesia.;

Untuk mengetahui dan menganalisa pengaruh Jumlah Pendapatan Bagi Hasil
Musyarakah dan Pendapatan Istishna secara simultan terhadap Laba

Operasional PT.Bank Muamalat Indonesia.;
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D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini memiliki kegunaan baik secara akademik maupun secara
praktis, seperti penulis uraikan sebagai berikut.
1. Kegunaan akademik
a. Mendeskripsikan pengaruh Jumlah Pendapatan Bagi Hasil Musyarakah
dan Pendapatan Istishna terhadap Laba Operasional PT.Bank Muamalat
Indonesia.;
b. Memperkuat penelitian sebelumnya yang mengkaji pengaruh Jumlah
Pendapatan Bagi Hasil Musyarakah dan Pendapatan Istishna terhadap
Laba Operasional.;
c. Memberikan masukan dalam mengembangkan teori keuangan serta dapat
dijadikan bahan acuan bagi penelitian selanjutnya.
2. Kegunaan praktis
a. Bagi perusahaan, hasil analisis penelitian ini diharapkan dapat digunakan
sebagai salah satu pertimbangan pengambilan keputusan dalam hal
meningkatkan laba.
b. Bagi Institusi Pendidikan
Diharapkan dari hasil penelitian yang dilakukan ini, Institusi Pendidikan
akan memperoleh masukan tentang informasi mengenai kualifikasi
sarjana yang dibutuhkan di dunia kerja dalam rangka peningkatan mutu

lulusannya, serta sebagi alat evaluasi terhadap kurikulum yang digunakan.
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Bagi masyarakat umum menjadi bahan pertimbangan untuk mengetahui
kondisi kinerja bank dan mengambil keputusan apabila akan berinvestasi
di bank.
Bagi pemerintah dapat menjadi bahan pertimbangan merumuskan
kebijakan untuk menjaga stabilitas ekonomi dan moneter.
Bagi pihak lain, diharapkan penelitian ini dapat memperluas wawasan
pengetahuan di bidang perbankan khususnya perbankan syari’ah dan
dapat digunakan sebagai bahan referensi dalam melakukan penelitian

selanjutnya.
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